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MOTTO 

 

ُ بِمَا تَعْمَلُوْنَ بَصِيْر ْۗ   (٤:  57) الحديد/  ٤وَهُوَ مَعَكُمْ اَيْنَ مَا كُنْتُمْْۗ وَاللّٰه

 

Dia bersamamu di mana saja kamu berada. 

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 

 

(QS. Al-Hadid [57] ayat 4) 
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ABSTRAK 

 

Amirah Fauzatinnisa, 2025, Pengaruh Pemberian Reinforcement 

Positif dan Negatif oleh Guru PAI terhadap Tingkat Intensi Perilaku 

Menyontek Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Kedungwuni. 

Pembimbing Alyan Fatwa, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Reinforcement, Intensi Menyontek 

Pemberian reinforcement oleh guru merupakan salah satu faktor 

dalam mendukung proses pembelajaran, dengan tujuan utama 

membentuk perilaku positif dan mengurangi perilaku negatif. Namun, 

di kalangan siswa, terutama siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Kedungwuni, sering kali terjadi kesalahpahaman dalam memaknai 

pemberian reinforcement tersebut. Salah satu permasalahan yang 

muncul adalah tingginya intensi perilaku menyontek siswa dalam 

mengerjakan ujian maupun latihan. Reinforcement positif yang 

berupa penghargaan atau pujian atas nilai baik dapat menumbuhkan 

intensi siswa untuk menyontek dengan harapan memperoleh pujian 

atau penghargaan yang diinginkan. Adapun, reinforcement negatif 

berupa tambahan tugas atau ucapan negatif sebagai konsekuensi atas 

nilai buruk, dapat menumbuhkan intensi perilaku menyontek siswa 

untuk menghindari hukuman atau konsekuensi yang tidak diinginkan. 

Rumusan masalah: Apakah terdapat pengaruh pemberian 

reinforcement positif oleh Guru PAI terhadap tingkat intensi perilaku 

menyontek siswa? Apakah terdapat pengaruh pemberian 

reinforcement negatif oleh Guru PAI terhadap tingkat intensi perilaku 

menyontek siswa? Apakah terdapat pengaruh pemberian 

reinforcement positif dan negatif oleh Guru PAI terhadap tingkat 

intensi perilaku menyontek siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 

kedungwuni? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan 

jenis penelitian berupa penelitian Field Research. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi linier 

sederhana dan berganda dengan bantuan program SPSS 22,0 for 

Windows Version.  

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

(1) Pemberian reinforcement positif oleh guru PAI berpengaruh 

secara signifikan terhadap tingkat intensi perilaku menyontek siswa 

sebesar 29,8% dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05; (2) 

Pemberian reinforcement negatif oleh guru PAI berpengaruh secara 



 

 

 

 

 

 

viii 

 

 

signifikan terhadap  tingkat intensi perilaku menyontek siswa sebesar 

11,5% dengan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05; (3) Pemberian 

reinforcement positif dan negatif oleh guru PAI berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat intensi perilaku menyontek siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 2 Kedungwuni sebesar 13,8% dengan nilai 

signifikan sebesar 0,001 < 0,05 dan F hitung sebesar 4,961. 
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BAB I 

    PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan suatu proses yang dapat mengubah diri 

seseorang baik dari segi pengetahuan, keteramoilan maupun 

perilakunya (Ismawati, 2017). Secara umum, teori belajar dapat 

dibagi menjadi empat aliran, salah satunya adalah aliran 

behavioristik. Aliran ini bahwa belajar adalah suatu perubahan 

perilaku yang terjadi sebagai respons terhadap stimulans tertentu 

(Khairani, 2014). Stimulans dapat berasal dari lingkungan penyebab 

belajar baik yang bersifat internal maupun eksternal sedangkan 

respons adalah reaksi fisik yang ditimbulkan akibat stimulans 

tersebut. Dalam aliran behavioristik terdapat beberapa syarat yang 

perlu dipenuhi agar proses belajar dapat berlangsung ddengan baik, 

yaitu adanya unsur dorongan (drive), rangsangan (stimulus), 

respons, dan penguatan (reinforcement) (Jamil, 2016). Oleh karena 

itu, pandangan behavioral atau behavioristik lebih menekankan pada 

aspek perilaku dalam proses pembelajaran (Latipun, 2015). 

Teori behavioral merupakan sebuah konsep yang dicetuskan 

oleh Gage dan Berliner (dalam Komalasari, 2016) yang menjelaskan 

bahwa perubahan perilaku merupakan hasil dari pengalaman. Teori 

ini kemudian berkembang menjadi aliran psikologi pembelajaran 

yang dikenal sebagai aliran behavioristik, dimana penekanan 

utamanya terletak pada pembentukan perilaku yang dapat diamati 

sebagai dampak dari proses belajar. Sejalan dengan pandangan 

Thorndike (dalam Hermansyah, 2020) bahwa dalam teori belajar 

behavioristik, terbentuknya suatu perilaku merupakan hasil 

interaksi antara stimulus dan respons yang berdampak pada 

perubahan tingkah laku. Oleh karena itu, untuk mengevaluasi ada 

atau tidaknya perubahan siswa dalam proses belajar, kita perlu 

memperhatikan apa yang diberikan oleh guru dan apa yang 

dihasilkan siswa. Aliran ini meyakini bahwa reinforcement 

(penguatan) menjadi faktor penting yang dapat memperkuat 

munculnya respon. Skinner (dalam Sari et.al, 2020) juga 
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menegaskan bahwa reinforcement sebagai unsur yang paling 

penting dalam proses belajar. Dalam perspektif behavioristik skinner 

menyatakan bahwa individu cenderung mempelajari suatu respon 

jika segera diikuti oleh reinforcement yang bertujuan untuk 

menghilangkan perilaku yang tidak diinginkan dan membentuk 

tingkah laku yang diharapkan. 

Penguatan (reinforcement) didefinisikan oleh Darmadi (dalam 

Fitriani, 2014) sebagai bentuk respons baik bersifat verbal maupun 

nonverbal, yang merupakan bagian dari modifikasi perilaku guru 

terhadap perilaku siswa. Tujuan dari penguatan ini adalah untuk 

memberikan informasi atau umpan balik (feedback) kepada 

penerima mengenai tindakan yang telah dilakukan. Pengautan 

berfungsi sebagai dorongan, berupa hadiah atau pujian untuk 

meningkatkan perilaku baik yang telah ditunjukkan. Disisi lain, 

penguatan juga berperan sebagai koreksi dengan memberi hukuman 

untuk mengurangi atau menghilangkan perilaku yang kurang baik. 

Meskipun kedua pendekatan ini berbeda, keduanya memiliki tujuan 

yang sama, yaitu mengubah tingkah laku. Pandangan ini sejalan 

dengan berbagai teori sebelumnya yang menyebutkan bahwa 

perubahan perilaku merupakan hasil dari proses pembelajaran dalam 

perspektif behavioristik yang melibatkan unsur stimulan dan respon.  

Respon yang muncul akan semakin kuat  apabila diberi penguatan 

pada tingkah laku siswa yang ingin dimodifikasi.  

Reinforcement sendiri terbagi menjadi dua jenis yakni positive 

reinforcement dan negative reinforcement. Rangsangan yang 

memperkuat atau mendorong individu suatu tindak balas disebut 

positive reinforcement, contohnya meliputi hadiah, perilaku seperti 

senyuman, anggukkan kepala sebagai tanda persetujuan, tepuk 

tangan atau tanda jempol sebagai bentuk penghargaan. Sedangkan 

penguatan yang mendorong individu untuk menghindari suatu 

tindakan kelas disebut negative reinforcement, contohnya termasuk 

menunda atau tidak memberikan penghargaan, memberikan tugas 

tambahan atau menunjukkan ekspresi ketidakpuasaan seperti 

menggelengkan kepala, kerutan di dahi, atau wajah yang kecewa 

(Skinner dalam Sholihah & Laela, 2021). 
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Perilaku menyontek menjadi salah satu fenomena pendidikan 

yang sering muncul menyertai aktivitas proses pembelajaran. 

Perilaku menyontek dapat dipahami sebagai tindakan curang yang 

dilakukan dengan tujuan untuk menghindari kegalalan dalam tugas 

akademik dan evaluasi belajar (Djauhari & Wardani, 2018). 

Terdapat berbagai bentuk perilaku menyontek seperti menulis di atas 

meja, mencatat pada kertas, menuliskan informasi di anggota tubuh, 

bertanya pada teman, menyalin jawaban teman serta menyontek dari 

buku (Kurniasih et al, 2019). Sebuah penelitian oleh Strom (dalam 

Meydiansyah, 2021) yang melibatkan 36.000 siswa Sekolah 

Menengah Pertama menunjukkan bahwa 60% siswa dari 

merekamengakui pernah menyontek saat ujian atau dalam 

pengerjaan tugas. Menariknya, di kelas VIII, angka tersebut 

melonjak hingga sebesar 78% dimana mereka melakukannya karena 

adanya tekanan akademik untuk meraih nilai yang baik. Sementara 

itu, penelitian yang telah dilakukan oleh Prasetya (dalam 

Wahyuningtyas & Indrawati, 2020) menemukan bahwa menyontek 

merupakan fenomena yang selalu muncul dalam dunia pendidikan. 

Temuan dari Schab (dalam Wahyuningtyas & Indrawati, 2020) 

menunjukkan bahwa 93% siswa beranggapana bahwa menyontek 

adala cara mereka untuk mencapai kemajuan dalam bidang 

akademik, hal ini menciptakan rasapercaya diri di kalangan siswa 

dan meningkatnya siswa beintensi untuk menyontek. Intensi ini 

sendiri didefiniskan oleh Fishbein dan Ajzen (dalam Riyanti, 2015) 

sebagai keinginan atau maksud seseorang untuk melaksanakan suatu 

perilaku, sehingga seseorang cenderung memiliki niat untuk 

melakukan tindakan tertentu.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis, beberapa 

siswa SMP Negeri 2 Kedungwuni melakukan perilaku menyontek 

saat mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di ruang kelas sebelum 

pembelajaran dimulai dengan cara menyalin pekerjaan teman yang 

sudah mengerjakan atau menyontek saat latihan harian. Siswa yang 

melakukan perilaku menyontek disebabkan adanya keinginan 

mendapatkan tambahan nilai oleh guru PAI pada siswa dengan nilai 

tinggi. Selain itu, pemberian konsekuensi berupa tambahan tugas 
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atau hafalan oleh guru PAI pada siswa dengan nilai rendah menjadi 

sebab siswa menyontek untuk menghindari konsekuensi tersebut. 

Pemberian reinforcement oleh guru dalam proses pembelajaran 

yang bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, justru 

menjadi kesalahpahaman siswa yang dapat berdampak buruk bagi 

perilaku siswa. Karena memberikan reinforcement positif berupa 

pujian, penghargaan atau hadiah ketika siswa dapat mencapai hasil 

akademik yang baik akan memberikan dampak perasaan senang 

sehingga siswa berusaha untuk meraihnya. Begitupula dengan guru 

yang memberikan reinforcement negatif berupa tambahan tugas atau 

hafalan dapat memberikan dampak perasaan yang tidak nyaman bagi 

siswa sehingga sebisa mungkin dihindari oleh siswa. Dalam hal meraih 

dan menghindari siswa seringkali melakukan tindakan yang keliru yaitu 

dengan menyontek.  

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Utami (2014) 

mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang mendorong intensi 

perilaku menyontek pada siswa adalah harapan untuk mendapatkan 

nilai yang baik. Siswa sering kali memiliki ambisi tinggi terhadap 

prestasi namun memilih untuk mencapainya melalui menyontek. 

Situasi ini mengakibatkans siswa lebih mementingkan nilai daripada 

esensi dari tugas itu sendiri, ehingga mereka tidak fokus proses 

belajar atau penguasaan materi pelajaran. Padahal, pemberian tugas 

seharusnya bertujuan agara siswa dapat menyelesaikan sebuah 

masalah dengan baik.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik 

melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian 

reinforcement positif dan negatif oleh guru dapat berpengaruh 

terhadap tingkat intensi perilaku menyontek pada siswa, dengan ini 

penulis mengangkat fenomena tersebut dalam skripsi yang berjudul: 

“Pengaruh Pemberian Reinforcement Positif dan Negatif leh 

Guru PAI Terhadap Tingkat Intensi Perilaku Menyontek Siswa 

Kelas VIII di SMP Negeri 2 Kedungwuni ”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah 

yang dapat 

diidentifikasi yaitu: 

1. Masih terdapat siswa yang melakukan tindakan menyontek, 

ditandai dengan bentuk menyalin tugas teman yang sudah 

mengerjakan. 

2. Pemberian reinforcement positif berupa penghargaan yang 

diberikan guru menyebabkan munculnya intensi siswa 

menyontek untuk mendapat hasil yang baik. 

3. Pemberian reinforcement negatif berupa tugas tambahan yang 

diberikan guru menyebabkan munculnya intensi siswa 

menyontek untuk menghindari hasil akademik yang buruk. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, 

maka dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam 

pengkajian yang dilakukan lebih terfokus kepada masalah-masalah 

yang ingin dipecahkan. Penelitian ini menitikberatkan pada 

Pengaruh Pemberian Reinforcement positif dan negative oeh Guru 

PAI Terhadap Tingkat Intensi Perilaku Menyontek Siswa Kelas VIII 

di SMP Negeri 2 Kedungwuni. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, 

maka dapat diambil rumusan masalah yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh pemberian reinforcement positif 

oleh guru PAI terhadap tingkat intensi perilaku menyontek 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Kedungwuni?  

2. Apakah terdapat pengaruh pemberian reinforcement negatif 

oleh guru PAI terhadap tingkat intensi perilaku menyontek 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Kedungwuni? 

3. Apakah terdapat pengaruh pemberian reinforcement positif dan 

negatif oleh guru PAI terhadap tingkat intensi perilaku 

menyontek siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Kedungwuni? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh pemberian reinforcement 

positif oleh guru PAI terhadap tingkat intensi perilaku 

menyontek siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Kedungwuni. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh pemberian reinforcement 

negatif oleh guru PAI terhadap tingkat intensi perilaku 

menyontek siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Kedungwuni. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh pemberian reinforcement 

positif dan negatif oleh guru PAI terhadap tingkat intensi 

perilaku menyontek siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 

Kedungwuni. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang pendidikan mengenai pemberian 

reinforcement guru dalam proses pembelajaran dan tingkat intensi 

perilaku menyontek pada siswa. 

2. Manfaat praktis 

1) Bagi siswa 
Menjadi pelajaran untuk introspeksi, untuk menghindari 

hasil yang buruk dan mencapai hasil yang maksimal tidak 

dengan cara yang tidak jujur.  

2) Bagi Guru 
Memberikan informasi mengenai perlunya pemberian 

reinforcement yang tepat kepada siswa supaya sesuai dengan 

tujuan dan harapan yang diinginkan. Bukan justru memicu 

intensi perilaku menyontek pada siswa untuk meraih 

reinforcement positif atau menghindari reinforcement negatif 

yang diberikan guru. 

3) Bagi Peneliti 
Dapat dimanfaatkan sebagai pemahaman dan 

keterlibatan dalam merencanakan sesuatu yang terencana 

sehingga siap menghadapi masalah sekolah.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1    Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian reinforcement positif oleh guru PAI 

berpengaruh terhadap tingkat intensi perilaku menyontek 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Kedungwuni. Hal ini 

ditunjukkan persamaan oleh Y = 34,152 + 0,600. X1 dan 

memperoleh hasil uji regresi linier sederhana diperoleh 

nilai y signifikan yaitu 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak 

sehinga pemberian reinforcement positif oleh guru PAI 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat intensi 

perilaku menyontek siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 

Kedungwuni. Adapun besar pengaruh pemberian 

reinforcement positif oleh guru PAI terhadap tingkat 

intensi perilaku menyontek siswa kelas VIII yaitu sebesar 

29,8%. 

2. Pemberian reinforcement negatif oleh guru PAI 

berpengaruh terhadap tingkat intensi perilaku menyontek 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Kedungwuni. Hal ini 

ditunjukkan persamaan oleh Y = 27,875 + 0,831. X2. dan 

memperoleh hasil uji regresi linier sederhana diperoleh 

nilai y signifikan yaitu 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak 

sehinga pemberian reinforcement negatif oleh guru PAI 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat intensi 

perilaku menyontek siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 

Kedungwuni. Adapun besar pengaruh pemberian 

reinforcement negatif oleh guru PAI terhadap tingkat 

intensi perilaku menyontek siswa kelas VIII yaitu sebesar 

11,5%. 

3. Pemberian Reinforcement positif dan negatif oleh guru 

PAI secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap tingkat intensi perilaku menyontek siswa kelas 
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VIII di SMP Negeri 2 Kedungwuni. Hal ini ditunjukkan 

oleh persamaan Y = 20,798+ 0,385X1 + 0,714X2 dengan 

taraf signifikansi 5% dimana 0,001 < 0,05. Adapaun besar 

pengaruh Pemberian Reinforcement positif dan negatif 

oleh guru PAI terhadap tingkat intensi perilaku menyontek 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Kedungwuni sebesar 

13,8%. 

 

5.2   Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dikakukan, maka 

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, khususnya guru PAI hendaknya lebih 

memperhatikan saat akan memberikan reinforcement baik 

positif maupun negatif, walaupun termasuk dalam 

kategori rendah karena tidak seimbangnya reinforcement 

yang diberikan menumbuhkan tekanan yang berlebihan 

bagi siswa, tekenan tersebut dapat memicu perilaku yang 

berfokus pada pencapaian tujuan serta hukuman sehingga 

mengabaikan nilai-nilai kejujuran dan kerja keras dalam 

proses belajar  

2. Bagi siswa, hendaknya lebih menyadari pentingnya 

kejujuran dalam proses pembelajaran dan ujian, serta 

lebih memahami bahwa menyontek tidak hanya 

merugikan diri sendiri, tetapi juga merusak integritas 

akademik.  

3. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan bisa 

mengembangkan penelitian khususnya terkait pemberian 

reinforcement oleh guru agar dapat memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif tentang pengaruh reinforcement 

terhadap perilaku menyontek di tingkat yang lebih luas. 
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